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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting. Makanan 

memberikan sumber energi dan zat gizi yang diperlukan tubuh manusia untuk 

meningkatkan kesehatan. Menu makan yang baik mengacu pada pola Gizi 

Seimbang, yaitu “susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam 

jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan 

prinsip keanekaragaman pangan” (Kemenkes, 2014, hlm.3). Maka menu 

seimbang dapat diartikan sebagai menu makanan yang terdiri dari berbagai 

macam makanan dalam jumlah dan porsi yang sesuai dengan kecukupan gizi. 

Batasan remaja menurut World Health Organization (WHO) adalah rentang 

usia 10-19 tahun. Berdasarkan rentang usianya, siswa SMK termasuk ke dalam 

kategori remaja (15-18 tahun). Angka Kecukupan Gizi (AKG) tahun 2013 untuk 

remaja putri sebanyak 2125 kal per hari sedangkan untuk remaja putra sebanyak 

2675 kal per hari.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Yufi (2009) bahwa masih ada 

21,95% remaja yang memiliki status gizi kurang dan 19,51% remaja memiliki 

status gizi lebih. Sikap remaja terhadap pengaturan menu seimbang dikategorikan 

menjadi dua, yaitu kategori baik sebesar 54,4 % dan yang tidak baik sebesar 45,6 

%. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa masih banyak siswa usia remaja 

yang tidak dapat mengatur konsumsi menu seimbang sehingga menyebabkan 

berstatus gizi kurang.  Selain itu, hasil penelitian terhadap siswa SMK  Sandhy 

Putra jurusan Tata Boga yang dilakukan Martin (2014) dapat diperoleh bahwa 

“rata-rata energi yang dikonsumsi sebesar 74% dari kebutuhan gizi (1633 kkal ± 

305.2 kkal)”.  Artinya, rata-rata energi yang dikonsumsi siswa masih dibawah 

angka kebutuhan gizi. 

Permendikbud No.70 tahun 2013 menyatakan bahwa “beban belajar untuk 

SMK/MAK adalah 48 jam pelajaran per minggu”. Dengan kata lain setiap hari 

siswa SMK menghabiskan waktu selama 36 jam per minggu atau lebih dari 7 jam 
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per hari dengan beraktivitas di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, siswa 

memerlukan banyak asupan energi untuk dapat beraktivitas dengan baik. 

Nurhayati (2011) menyatakan bahwa “sebaiknya pola makan bagi remaja adalah 

dengan memenuhi 3 kali frekuensi makan”. Tiga kali frekuensi makan yang 

dimaksud adalah makan pagi, makan siang dan makan sore atau malam. Namun, 

karena padatnya aktivitas siswa SMK di luar rumah terkadang menyebabkan 

berubahnya pola makan dan frekuensi makan siswa. Pemenuhan kecukupan 

makan pagi dan makan malam siswa dapat dilakukan di rumah, sedangkan 

pemenuhan kecukupan makan siang siswa dapat berupa makan siang yang 

dilakukan saat jam istirahat dengan mengonsumsi makanan yang dijajakan di 

lingkungan sekolah, misalnya di kantin.  

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian Jasa Boga 

memperoleh pengetahuan tentang berbagai macam pengetahuan gizi khususnya 

mengenai Angka Kecukupan Gizi (AKG), Daftar Komposisi Bahan Makanan 

(DKBM) dan Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP), serta menu seimbang 

dalam mata pelajaran Ilmu Gizi yang diberikan dalam bentuk teori.  Berdasarkan 

teori yang telah diikuti, siswa diharapkan dapat mengaplikasikan teori Ilmu Gizi 

khususnya mengenai Angka Kecukupan Gizi (AKG), Daftar Komposisi Bahan 

Makanan (DKBM) dan Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP), serta Menu 

Sehat Seimbang dalam pemilihan menu dan jumlah makanan dalam kehidupan 

sehari-hari yang mengacu pada menu seimbang untuk memenuhi kecukupan gizi 

siswa. Namun hasil penelitian Lestari (2011, hlm. ii) menunjukkan bahwa 

“sebagian besar siswa (57%) lebih menyukai makanan jajanan yang berasa pedas. 

Sebagian besar (60%) siswa lebih menyukai warna makanan jajanan yang 

berwarna warni. Hanya sebagian kecil siswa (38%) yang menyukai makanan 

jajanan bertekstur lembut”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memilih makanan berdasarkan kesenangan dan belum mengaplikasikan 

pengetahuan terkait menu seimbang dan sehat dengan pemilihan makanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

tingkat pengetahuan mengenai pengetahuan Ilmu Gizi siswa terhadap pemenuhan 

kecukupan gizi sehari siswa. 



3 

 

Dian Mistianti Sugiharti, 2017 
PENGARUH PENGETAHUAN “ILMU GIZI”  PADA PEMENUHAN KECUKUPAN GIZI SEHARI  SISWA 
SMKN 9 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Peneliti memilih SMKN 9 Bandung sebagai lokasi penelitian karena secara 

umum sekolah ini memiliki berbagai unsur yang dapat digali sebagai objek 

penelitian.  SMKN 9 Bandung merupakan SMK Pariwisata unggulan khususnya 

dalam Program Keahlian Jasa Boga sehingga diharapkan siswa dapat mengetahui 

dan membedakan kualitas makanan yang baik dan tidak baik untuk dikonsumsi.  

Program Keahlian Jasa Boga SMKN 9 Bandung juga menyelenggarakan mata 

pelajaran Ilmu Gizi sebagai pengetahuan dasar siswa mengenai Ilmu Gizi 

khususnya mengenai Angka Kecukupan Gizi (AKG), Daftar Komposisi Bahan 

Makanan (DKBM) dan Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP) dan 

penyelenggaraan menu seimbang. Selain itu peneliti telah melakukan observasi 

selama melakukan Praktik Pengalaman Lapangan di SMKN 9 Bandung, bahwa 

hampir seluruh siswa pergi ke kantin setiap waktu istirahat dan makan siang. 

SMKN 9 Bandung juga memiliki fasilitas penunjang yaitu kantin bertemakan 

Kantin Kejujuran yang menyediakan berbagai macam minuman, makanan ringan, 

dan makanan berat mulai dari susu, teh, minuman dingin, gorengan, bakso, mie 

ayam, nasi goreng, hingga lauk pauk berupa sayuran, lauk pauk hewani dan 

nabati, serta kondisi sekolah yang sangat memungkinkan untuk dilakukannya 

penelitian. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti sebagai mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Tata Boga Departemen PKK FPTK UPI tertarik untuk 

melakukan penelitian. Penelitian tersebut dimaksudkan guna memperoleh 

informasi terkait pengaruh pengetahuan mengenai Ilmu Gizi terhadap pemenuhan 

kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat di rumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung 

Program Keahlian Jasa Boga? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan Ilmu Gizi siswa SMKN 9 Bandung Program 

Keahlian Jasa Boga? 

3. Adakah pengaruh antara pengetahuan Ilmu Gizi pada pemenuhan kecukupan 

gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung? 
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Rumusan masalah yang diperoleh selanjutnya dituangkan ke dalam judul 

skripsi berikut : Pengaruh “Pengetahuan Ilmu Gizi” pada Pemenuhan 

Kecukupan Gizi Sehari Siswa SMKN 9 Bandung. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum diadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

informasi mengenai Pengaruh “Pengetahuan Ilmu Gizi” pada Pemenuhan 

Kecukupan Gizi Sehari Siswa SMKN 9 Bandung. 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 

a. Menganalisis pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9 Bandung 

Program Keahlian Jasa Boga. 

b. Menganalisis pengetahuan Ilmu Gizi siswa SMKN 9 Bandung Program 

Keahlian Jasa Boga. 

c. Mengetahui pengaruh pengetahuan Ilmu Gizi pada pemenuhan kecukupan gizi 

sehari siswa SMKN 9 Bandung Program Keahlian Jasa Boga. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teori 

dan praktik.  Manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat dari segi teori 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teori, 

yaitu mengembangkan keilmuan di bidang Ilmu Gizi dan menambah kajian ilmiah 

dalam pengembangan media pembelajaran. 

2. Manfaat dari segi praktik 

a. Bagi peneliti dan mahasiswa Pendidikan Tata Boga UPI 

Bagi peneliti, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh tahapan 

penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan 

sekaligus memperoleh pengetahuan empirik mengenai penerapan Mata Kuliah 

Ilmu Gizi yang  yang diperoleh selama mengikuti kegiatan perkuliahan di 

Program Studi Pendidikan Tata Boga UPI. 
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b. Bagi instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait perilaku 

pemilihan menu makan siswa SMKN 9 Bandung sehingga dapat mengoptimalkan  

dan menguatkan teori Ilmu Gizi kepada siswa untuk dapat memenuhi kecukupan 

gizi serta memilih makanan yang aman, sehat dan seimbang. 

c. Bagi kalangan umum 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang relevan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber 

informasi dan pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi dalam penelitian ini mengacu pada Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia (2015, hlm. 23), yaitu : 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan 

Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Struktur 

Organisasi Skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka, berisi tentang Konsep dan teori, Penelitian Terdahulu 

yang Relevan, dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, berisi Desain Penelitian, Partisipan, Populasi dan 

Sampel, Instrumen Penelitian, Prosedur Penelitian dan Analisis Data. 

BAB IV Temuan dan Pembahasan, berisi tentang Pengolahan dan Analisis Data 

serta Pembahasan atau Analisis Temuan. 

BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi. 

 


